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Abstract
Science education is very importance for developing three elements, namely; science concept knowledge, science process skill and scientific attitude. These elements had been a challenge for the pre-service science teachers to study especially in the Indonesia curriculum context. Thus, Pre-service science teachers require implementing science teaching and learning by using inquiry. Inquiry is one of models of teaching which implemented by hands-on dan minds-on. In order to be able to teach science by using inquiry effectively and meaningfully to pre-service science teachers, the lecturer should possess a strong understanding and must exhibit competence in inquiry to be able to effectively teach in their classroom. By using inquiry leads to the suggestion of the enhancement of pre-service science teachers’ science concept knowledge, science process skill and scientific attitude by using inquiry based learning. 
Keyword: Inquiry, science teaching and learning.

A. PENDAHULUAN


Pendidikan sains merupakan suatu usaha yang berterusan untuk melahirkan masyarakat saintifik, progresif dan berilmu pengetahuan, selanjutnya dapat membentuk masyarakat yang mampu berfikir secara kritis dan kreatif serta mampu mengamalkan sains dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006). Pendidikan sains bukan hanya memfokuskan pada pengetahuan konsep, tetapi juga kepada elemen-elemen saintifik lain seperti keterampilan proses sains, keterampilan berfikir kritis dan kreatif, dan elemen sikap seperti sikap ilmiah dan sikap terhadap sains dan teknologi. Ini selaras dengan pernyataan Depdiknas (2006), Eggan dan Kauchack (2001) serta Suyudi (2003) bahwa pendidikan sains melibatkan tiga elemen utama yaitu pengetahuan konsep, keterampilan proses sains dan sikap ilmiah.

Dalam mengembangkan ketiga elemen pendidikan sains tersebut diperlukan dosen yang profesional (Adey, 2004; Habibah & Punitha, 2010). Dosen sains yang profesional haruslah mempunyai pengetahuan konsep yang luas (Nuangchalerm & Prachagool, 2010; Patimah, 2007; Rusilawati & Zainon, 2009), keterampilan proses sains dan sikap ilmiah yang tinggi (Kamisah et al, 2007; Lilia et al, 2002; NRC, 2000), pedagogi yang baik (Bucat 2004; Rusilawati et al. 2009) serta memahami hakikat sains dan konsep sains (Abell 2007; Chalick 2002; Rustaman 2007; Widodo 2006). Ini dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dosen dalam melaksanakan pengajaran dan pembelajaran (P&P) sains sangat bergantung kepada penguasaan pengetahuan konsep, keterampilan proses sains, sikap ilmiah, hakikat sains dan cara menyampaikan pembelajaran dengan baik.


Pengembangan pengetahuan konsep, keterampilan proses sains dan sikap ilmiah dapat diwujudkan melalui kegiatan inkuiri (Widodo & Firman 2007) dan pembelajaran melalui inkuiri sangat penting dalam P&P sains. Ini selaras dengan pernyataan National Science Education Standards (NSES) (NRC 2000) bahwa standar dalam pembelajaran sains adalah terjadi suatu perubahan diantaranya dalam hal konsep sains, sifat sains dan model pembelajaran inkuiri dalam P&P. Oleh karena itu, dosen khususnya diharapkan mampu melaksanakan inkuiri dalam setiap proses pembelajaran sains supaya ketiga-tiga elemen penting pendidikan sains dapat dilaksanakan dengan baik.

Inkuiri adalah salah satu model P&P sains yang dilaksanakan di sekolah maupun di perguruan tinggi. Kegiatan inkuiri yang dilakukan melalui hands-on dan minds-on memberikan banyak kelebihan, diantaranya dapat merangsang keterampilan berfikir dan keterampilan proses sains serta dapat meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa untuk belajar sains (Piburn & Baker, 2002; Rustaman & Efendi, 2004). Selain itu, inkuiri juga dapat mengembangkan sikap positif dan sikap ilmiah terhadap mata pelajaran sains (Haury 2000; Kamisah et al. 2007; Lilia et al. 2002). Oleh karena itu, P&P yang dilaksanakan secara inkuiri oleh dosen diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan konsep, keterampilan proses sains dan sikap ilmiah mahasiswa. 


Penelitian berkaitan pembelajaran sains berbasis inkuiri telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti diantaranya Azdilek & Bulunuz (2009), Flick & Lederman (2006), Nivailanen et al. (2012), Nuangchalerm (2012), Rustaman (2008), Schwarz & Gwekwerere (2006), Quintana et al (2005) dan Widodo & Firman (2007). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa pembelajaran sains berbasis inkuiri dapat meningkatkan pengetahuan konsep, keterampilan proses sains, keterampilan berfikir dan sikap mahasiswa. 


Walaupun pembelajaran sains melalui inkuiri dikatakan dapat membawa kepada pembelajaran sains yang menyenangkan, namun pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menggunakan inkuiri masih memberikan masalah kepada guru dan dosen (Rustaman, 2007). Permasalahan yang utama adalah kualitas P&P mereka. Kualitas P&P ini dilihat tidak banyak berubah walaupun mereka telah mengikuti berbagai seminar dan workshop tentang sains. Seharusnya, guru atau dosen yang telah dan sering mengikuti seminar berkaitan inkuiri ini menjadi semakin mahir dalam P&P dan selanjutnya dapat melaksanakan kegiatan inkuiri dengan baik di dalam kelas (Naaman, 2004 dan Ogunbiyi & Ajiboye, 2009). Pada hakikatnya, keterampilan mengendalikan kegiatan inkuiri dalam P&P tidak cukup dengan hanya menghadiri kegiatan-kegiatan seminar dan workshop yang berkaitan, tetapi perlu diamalkan secara praktek sesering mungkin. Oleh itu, faktor yang menyebabkan mereka tidak melaksanakan inkuiri dalam P&P walaupun telah mengikuti seminar mungkin disebabkan oleh guru atau dosen ini tidak mahir melaksanakan kegiatan inkuiri secara praktek dan hands-on.

Selanjutnya, Hinduan (2001), Hamman et al. (2000), Rustaman (2007) dan Sardjono (2000) mendapatkan bahwa pembelajaran sains selama ini tidak mengamalkan pembelajaran aktif, dimana: metode ceramah merupakan metode yang sangat sering digunakan dalam pembelajaran sains, dosen menyampaikan P&P berdasarkan buku panduan, inkuiri tidak sering digunakan karena tidak mempunyai kemampuan berinkuiri.

Penelitian yang dilaksanakan Rustaman (2008) juga menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru dalam praktek mengajar tidak melaksanakan kegiatan inkuiri seperti melaksanakan eksperimen di laboratorium karena mereka tidak mempunyai kemahiran berinkuiri. Dengan memperhatikan pentingnya kegiatan inkuiri dalam proses P&P sains, maka mahasiswa perlu dilatih dengan sungguh-sungguh untuk memantapkan lagi keterampilan inkuiri mereka. 
B. PEMBAHASAN
1. Konsep Pembelajaran Sains Berbasis Inkuiri
Pendidikan sains merupakan suatu usaha yang berterusan untuk melahirkan masyarakat saintifik, progresif dan berilmu pengetahuan. Pendidikan sains juga suatu media yang membolehkan mahasiswa mencari informasi tentang berbagai kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar. Sains juga merupakan inkuiri dan proses menentukan masalah, mencari jawaban dan menemukan sesuatu yang baru (Sherman, 2005). Oleh karena itu, pendidikan sains diharapkan dapat menjadi tempat bagi mahasiswa untuk mempelajari tentang diri sendiri dan lingkungan sekitar selanjutnya dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.


Proses pembelajaran sains hendaknya melalui inkuiri dan kegiatan hands-on serta minds-on (Esler & Esler, 1996; NRC, 2000), yang dapat membantu mahasiswa tidak saja memperoleh pengetahuan dan kemahiran saintifik (Depdiknas, 2006) tetapi juga sikap ilmiah (Harlen, 1996; Khamisah et al. 2007). Oleh karena itu, pembelajaran sains penting bagi mahasiswa untuk menguasai konsep, keterampilan proses sains, keterampilan berfikir kritis dan sikap ilmiah untuk menyelesaikan masalah termasuk masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006; Venville & Dawson, 2004).

BSNP (2006) menyatakan bahwa pembelajaran sains seharusnya dilaksanakan melalui inkuiri (scientific inquiry) untuk mengembangkan keterampilan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai aspek penting dalam kehidupan. Oleh karena itu, pembelajaran sains di semua tingkatan di sekolah dan perguruan tinggi hendaklah menekankan pengalaman pembelajaran secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses serta mengembangkan sikap ilmiah (Depdiknas, 2006). 

Inkuiri menunjukkan kepada kemampuan yang perlu dikembangkan kepada mahasiswa agar dapat merencanakan, melaksanakan penyelidikan ilmiah serta hasil yang diperoleh berdasarkan inkuiri (NRC, 2000). Oleh karena itu, inkuiri penting bagi dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan dan menggunakan pemikiran secara kritis (NSTA & AETS, 1998) dan pemikiran tingkat tinggi dalam menentukan masalah (NRC, 2000). Menurut NRC (1996) inkuiri adalah “science process” yang melibatkan proses sains, dimana mahasiswa perlu menggabungkan proses ini dengan keterampilan saintifik ketika menggunakan cara ilmiah dan berfikir kritis untuk mengembangkan pengetahuan sains yang diinginkan.

Wainwright (2003) menyatakan bahwa dalam pembelajaran sains mahasiswa berperan sebagai saintis yang mengambil inisiatif untuk mengamati dan menanyakan fenomena, merencanakan dan melaksanakan penyelidikan, menganalisis data serta berkomunikasi. Pembelajaran sains berbasis inkuiri bersifat aktif melibatkan mahasiswa belajar berdasarkan kegiatan dan cara ilmiah mengembangkan keterampilan proses mereka (Edy, 2012). Oleh karena itu, pembelajaran sains berbasis inkuiri dapat melibatkan mahasiswa dalam mencari pengetahuan secara aktif dan melahirkan rasa ingin tahu sehingga mereka dapat mengembangkan kerangka mental sendiri berdasarkan pengalamannya dengan tepat.


Inkuiri juga merupakan kegiatan eksperimen untuk menguji hipotesis (Joyce & Calhoun, 2000), yang menuntut dosen membuat sesuatu pengamatan untuk memotivasi mahasiswa bertanya (Depdiknas, 2006). Dalam P&P berbasis inkuiri mahasiswa dapat melaksanakan kegiatan yang dimulai dari menentukan masalah dan hipotesis, menguji hipotesis, merencanakan dan melaksanakan eksperimen, mengumpulkan data sehingga mencapai suatu keputusan (Keys & Bryan, 2001; NRC, 2000) dan mengaplikasikan keputusan tersebut dalam situasi kehidupan sehari-hari mereka (Sulaiman, 2000). 


Pusat Kurikulum (2007) menambahkan pembelajaran sains mulai tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi perlu membuat: (1) perencanaan pembelajaran yang memfokuskan kepada P&P berbasis inkuiri; (2) pembelajaran berpusat kepada pelajar dan pendidik berperan sebagai fasilitator; (3) pengembangan lingkungan belajar sebagai sumber pembelajaran kontekstual; (4) pembelajaran sains menciptakan komunitas celik sains; (5) pembelajaran sains menggunakan berbagai pendekatan diantaranya pendekatan kontekstual dan pendekatan keterampilan proses bagi mengembangkan keterampilan mengamati, merencanakan eksperimen, mentafsir data dan informasi (naratif, gambar, charta, tabel) serta membuat kesimpulan; (6) sains diajarkan sesuai dengan hakikat sains (produk, proses dan sikap); serta (7) pembelajaran sains menekankan pada pembelajaran inkuiri, kontekstual dan pemecahan masalah.


Memandang pembelajaran sains tidak terlepas dari inkuiri, Joyce dan Calhoun (2000) mengatakan bahwa perencanaan P&P berbasis inkuiri dapat dilakukan dengan empat cara yaitu; Pertama, mengembangkan kerangka kerja dalam masa setahun dan menetapkan objektif setiap semester atau setiap P&P sains yang diberikan kepada mahasiswa. Kedua, memilih materi sains, mengadaptasi dan merancang kurikulum yang memenuhi minat, pengetahuan, pemahaman, kemampuan dan pengalaman mahasiswa. Ketiga, memilih strategi mengajar dan penilaian yang mendukung pengembangan pemahaman mahasiswa terhadap kelompok belajar sains. Keempat, bekerjasama dalam satu bidang ilmu maupun berbagai bidang ilmu di dalam kelas. Dengan cara-cara tersebut maka inkuiri menuntut mahasiswa belajar dari permasalahan yang terjadi selama P&P sains (NRC 1996). 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang berkaitan dengan penyelidikan dan eksperimen merupakan bagian P&P berbasis inkuiri yang meliputi kegiatan menentukan masalah dan membuat hipotesis, merencanakan dan melaksanakan eksperimen, mungumpulkan dan menganalisis data, serta mengkomunikasikan hasil eksperimen. Oleh karena itu, dalam P&P berbasis inkuiri dosen diharapkan mampu melaksanakan P&P berbasis inkuiri dalam setiap pembelajaran sains agar ketiga-tiga elemen dari pendidikan sains yaitu pengetahuan konsep, keterampilan proses dan sikap ilmiah dapat dikembangkan dengan baik untuk mahasiswa. 

2. Tujuan Pembelajaran Berbasis inkuiri
Salah satu tujuan utama pembelajaran sains di perguruan tinggi adalah menghasilkan calon guru yang dapat bersaing di dalam bidang sains serta mempunyai pengetahuan, keterampilan proses sains, kemahiran berfikir serta mampu mengaplikasikan pengetahuan dan kemahiran sains tersebut dan mengamalkan sikap ilmiah dalam mencapai tujuan yang diharapkan (Depdiknas, 2006). Oleh karena itu,  pembelajaran yang berbasis inkuiri ini sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran sains di perguruan tinggi, karena P&P berbasis inkuiri juga mempunyai tujuan yang sama yaitu mahasiswa dapat terlibat aktif  (Mulyasa 2003) secara hands-on dan minds-on sehingga dapat meningkatkan pengetahuan konsep, kemahiran saintifik dan sikap ilmiah.
Indrawati (2000) menambahkan bahwa tujuan P&P berbasis inkuiri adalah melibatkan mahasiswa dalam masalah sebenar melalui penyelidikan, membantu mereka menentukan suatu masalah secara konseptual atau metodologi serta memberi peluang merancang cara penyelesaian masalah dengan cara masing-masing dan mengembangkan proses skill dan attitude serta pemecahan pada pertanyaan-pertanyaan dan isu-isu terkini (Exline, 2004). Oleh karena itu, pembelajaran sains berbasis inkuiri yang dikehendaki adalah pembelajaran yang didasarkan pada prinsip-prinsip saintifik, termasuk sikap saintifik, proses saintifik dan produk saintifik (Harlen, 1996). 

Kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran inkuiri bukan hanya ditentukan oleh sejauh mana mahasiswanya dapat menguasai konsep, tetapi juga sejauh mana mereka tersebut mencari sesuatu (Sanjaya, 2007). Hal ini senada dengan yang dikemukakan Sukmadinata (2004) bahwa kemampuan seseorang dalam berbagai hal hanya dapat dimiliki jika seseorang itu mempunyai teori yang jelas dan mempunyai praktek yang baik. Seterusnya Reif (1995) mengatakan juga bahwa kemampuan menyediakan bahan bantu mengajar yang baik perlu didukung oleh kemampuan penguasaan konsep yang baik juga. Dosen yang mempunyai pengalaman belajar sains secara inkuiri mampu memunculkan semua aspek inkuiri dalam pembelajaran sains (NRC 1996). 
3. Model- model Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Model P&P sains berbasis inkuiri merupakan salah satu model kognitif yang diutamakan dalam pembelajaran sains. NRC (2000) menyatakan bahwa inkuiri adalah suatu proses menentukan masalah, membuat hipotesis, merancang eksperimen, mengumpulkan data dan mengkomunikasikan hasil eksperimen. Oleh karena itu, dalam P&P berbasis inkuiri di perguruan tinggi, mahasiswa hendaklah terlibat secara mental dan fisik bagi menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam P&P, Colburn (2000) menyatakan bahwa inkuiri dibagi kepada tiga yaitu inkuiri berstruktur (structure inquiry), inkuiri terbuka (open-ended inquiry) dan inkuiri terbimbing (guided inquiry). Inkuiri berstruktur (structure inquiry) adalah langkah inkuiri yang paling rendah iaitu penyelidikan yang berpusatkan dosen, artinya dosen terlibat penuh dalam penyelidikan. Selanjutnya, inkuiri terbuka (open ended inquiry) merupakan penyelidikan yang lebih berpusat kepada mahasiswa serta masalah yang hendak diteliti dicari sendiri oleh mahasiswa. Mahasiswa juga akan menentukan jenis eksperimen yang perlu dibuat dan selanjutnya merencanakan penyelidikan.


Inkuiri terbimbing (guided inquiry) juga merupakan inkuiri dimana dosen berperan sebagai fasilitator dan masalah yang hendak diteliti diberikan oleh dosen. Dalam inkuiri terbimbing, dosen menyatakan masalah yang hendak diteliti dan berkomunikasi bersama mahasiswa. Dalam berkomunikasi, dosen meminta mahasiswa membuat hipotesis yang sesuai untuk menyelesaikan masalah yang diberikan selanjutnya meminta mahasiswa melaksanakan eksperimen yang sesuai dengan konsep yang dipelajari. Setelah eksperimen dilaksanakan, mahasiswa diberikan kesempatan mengumpulkan dan menafsirkan data yang telah diperoleh dari eksperimen. Menafsirkan data perlu dilaksanakan untuk mendapatkan jawaban dari hipotesis yang telah ditetapkan. Mahasiswa juga perlu mengkomunikasikan hasil eksperimen dengan cara melaporkan hasil maupun data yang telah diperoleh selama melaksanakan eksperimen.


Hansen (2002) mengkategorikan inkuiri kepada empat jenis model inkuiri yaitu inkuiri pengesahan, inkuiri berstruktur, inkuiri terbimbing dan inkuiri terbuka. Dalam pembelajaran sains di tingkat perguruan tinggi, inkuiri pengesahan merupakan kegiatan yang berpusatkan dosen, yaitu semua kegiatan inkuiri ditentukan oleh dosen dan mahasiswa hanya melaksanakan penyelidikan untuk membuktikan konsep, teori dan prinsip ilmu sains. Inkuiri berstruktur yaitu kegiatan berpusatkan dosen, dimana dosen memberikan pertanyaan dan menerangkan cara melaksanakan penyelidikan tetapi mahasiswa tidak mengetahui hasil proses inkuiri yang akan diperoleh. Selanjutnya, inkuiri terbimbing adalah kegiatan inkuiri yang telah ditetapkan oleh dosen tetapi mahasiswa yang menentukan cara untuk mendapatkan hasil proses inkuiri. Kegiatan berkomunikasi dengan teman-teman dan dosen juga dilaksanakan dalam pembelajaran inkuiri terbimbing (Martin, 2000). Dalam inkuiri terbimbing, dosen berperan sebagai fasilitator yaitu hanya membimbing kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa supaya tidak keluar dari tujuan awal penyelidikan dan supaya mahasiswa tidak kecewa apabila tidak mendapatkan jawaban yang sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat. 

Inkuiri terbuka pula adalah kegiatan yang berpusat kepada mahasiswa iaitu kesemua kegiatan inkuiri yang ditentukan mahasiswa secara bebas. Hasil proses inkuiri akan ditentukan berdasarkan bukti yang diperoleh melalui kegiatan inkuiri yang dilaksanakan. Martin (2000) mengatakan bahwa dalam inkuiri terbuka, dosen membimbing mahasiswa melaksanakan kegiatan inkuiri apabila mereka memerlukannya. Masalah yang diberikan dosen akan diselesaikan oleh mahasiswa dengan melaksanakan penyelidikan. Dosen hanya membimbing dan memberikan pertanyaan tetapi tidak memberikan jawaban yang benar (Carin & Bass 2001). 
 

Kesimpulannya, proses P&P berbasis inkuiri di perguruan tinggi melibatkan mahasiswa dalam pembelajaran aktif untuk mengembangkan pengetahuan baru. Pengetahuan tersebut dapat digunakan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan dan menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

4. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Inkuiri
National Science Education Standard (NSES) (NRC 2000) menyatakan bahwa proses P&P sains berbasis inkuiri hendaknya melibatkan lima langkah inkuiri dalam menanamkan kemahiran berinkuiri kepada pelajarnya. Kelima langkah tersebut yaitu; merumuskan masalah dan membuat hipotesis, merencanakan dan melaksanakan eksperimen, mengumpul data, menganalisis data serta mengkomunikasikan hasil eksperimen. Selanjutnya, NSES menambahkan bahwa komponen utama dalam P&P sains berbasis inkuiri adalah pelajar pada semua tingkat pendidikan hendaknya menggunakan inkuiri dan mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan saintifik. 
Penjelasan berkaitan langkah-langkah P&P sains berbasis inkuiri adalah sebagai berikut.

a. Langkah Pembelajaran Inkuiri menurut Eggan dan Kauchak 
Eggan dan Kauchak (2001) mengatakan bahwa P&P sains berbasis inkuiri terdiri dari enam langkah yaitu seperti yang disebutkan dalam Tabel 1
Tabel 1. Langkah pembelajaran berbasis inkuiri menurut Eggan dan Kauchak
	Langkah
	Kegiatan

	Langkah I
Menentukan masalah

	Dosen membimbing mahasiswa merumuskan masalah dan masalah dituliskan di papan tulis. Dosen juga  membagi mahasiswa ke dalam beberapa kelompok


	Langkah II 
Membuat hipotesis
	Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memberikan ide dalam bentuk hipotesis. Selanjutnya dosen membimbing mahasiswa dalam merumuskan hipotesis yang sesuai dengan permasalahan dan mengutamakan hipotesis yang hendak diuji dalam eksperimen.



	Langkah III 
Merencanakan 
eksperimen
	Dosen memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilaksanakan. Dosen mengarahkan dan membimbing mahasiswa untuk mengikut langkah-langkah eksperimen.



	Langkah IV
Melaksanakan eksperimen untuk memperoleh informasi
	Dosen mengarahkan dan membimbing mahasiswa mendapatkan informasi-informasi melalui eksperimen.

	Langkah V
Mengumpul dan menganalisis data
	Dosen memberi kesempatan pada setiap kelompok untuk menyampaikan hasil analisis data. 



	Langkah VI
Mengkomunikasikan hasil eksperimen 
	Dosen mengarahkan dan membimbing mahasiswa mengkomunikasikan hasil eksperimen


b. Langkah pembelajaran inkuiri menurut Joyce dan Calhoun
Joyce dan Calhoun (2000), mengklasifikasikan pembelajaran berbasis inkuiri pada lima langkah seperti yang dijelaskan dalam Tabel 2
Tabel 2. Langkah pembelajaran berbasis inkuiri menurut Joyce dan Calhoun
	Langkah
	Kegiatan

	      Langkah I 

      Menentukan masalah atau 
      menghadapkan pelajar kepada situasi teka-teki.
	       Dosen merumuskan masalah dan menentukan prosedur inkuiri kepada mahasiswa. Pertanyaan tentang kejadian yang didasarkan pada bentuk ide yang sederhana merupakan awal inkuiri. Tujuan utama adalah memberikan pengalaman pengetahuan baru kepada mahasiswa 


	Langkah II : 

       Mengumpul data.
	       Mahasiswa memperoleh informasi tentang kejadian yang mereka lihat 

	Langkah III :

      Melaksanakan eksperimen.
	Mahasiswa melakukan penyelidikan dan menguji secara langsung hipotesis yang telah dibuat. Penyelidikan yang dilakukan adalah melihat apakah yang akan terjadi, tidak memerlukan suatu teori atau hipotesis tetapi dapat menggunakan ide untuk terjadinya suatu teori. 



	Langkah IV :

Meneruskan Penjelasan
	Dosen mengajak mahasiswa membuat penjelasan. Apabila mahasiswa mengalami kesukaran dalam memberikan informasi yang mereka peroleh, dosen dapat memberikan penjelasan tetapi tidak memberikan jawaban.



	Langkah V :

       Mengadakan analisis tentang proses inkuiri.
	       Mahasiswa dapat menganalisis penemuan mereka. Mereka dapat menentukan pertanyaan yang lebih efektif, pertanyaan yang produktif atau tidak, atau jenis informasi yang mereka perlukan dan yang tidak diperoleh. Langkah ini penting apabila melaksanakan inkuiri dan mencoba memperbaiki secara sistematis.


c. Langkah pembelajaran inkuiri menurut NRC
Seperti dengan yang dinyatakan Joyce dan Calhoun (2000), NRC (2000) juga menjelaskan pembelajaran sains berbasis inkuiri terdiri dari lima langkah seperti yang dijelaskan pada tabel 3 berikut.
Tabel 3. Langkah pembelajaran berbasis inkuiri Menurut NRC
	Langkah
	Kegiatan    

	L   Langkah I

      Merumuskan masalah dan hipotesis

	       Mahasiswa dilibatkan dengan satu permasalahan saintifik. Hal ini dihubungkan dengan pengetahuan awal mereka.



	      Langkah II

      Merencanakan dan 
      melaksanakan 
      eksperimen
       
	       Mahasiswa menemukan ide melalui pengalaman hands-on, menguji hipotesis, menyelesaikan masalah dan membuat penjelasan terhadap apa saja yang telah mereka lihat.



	      Langkah III 
M  Mengumpulkan data 
	      Mahasiswa menganalisis dan menafsirkan data, menguji ide mereka, mengembangkan model dan memperjelas konsep melalui penjelasan dari dosen atau sumber pengetahuan saintifik lainnya. 



	      Langkah IV

      Menganalisis data
	      Mahasiswa memperluas pemahaman dan kemampuan baru mereka serta mengaplikasikan apa yang telah mereka pelajari kepada situasi baru.



	      Langkah V

      Mengkomunikasikan hasil eksperimen
	       Dosen dan mahasiswa mengulang kembali dan menilai apa yang telah mereka pelajari dan bagaimana mereka telah mempelajarinya. 


C. PENUTUP
Pembelajaran sains yang diharapkan adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menguasai konsep, keterampilan proses sains, dan sikap ilmiah untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan pengetahuan konsep, keterampilan proses sains dan sikap ilmiah dapat diwujudkan melalui kegiatan inkuiri. Oleh karena itu, dosen khususnya diharapkan mampu melaksanakan inkuiri dalam setiap proses pembelajaran sains supaya ketiga-tiga elemen penting pendidikan sains dapat dilaksanakan dengan baik. Inkuiri merupakan kegiatan penyelidikan dan eksperimen yang didalamnya terdapat langkah merumuskan masalah dan hipotesis, merencanakan dan melaksanakan penyelidikan, mengumpulkan data, menganalisis data dan mengkomunikasikan hasil penyelidikan. Melalui pengintegrasian kelima langkah tersebut diharapkan mahasiswa dapat mencapai suatu keputusan dan  mengaplikasikan keputusan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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